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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

1.1  Laporan Keuangan 

2.1.1    Pengertian dan Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut PSAK No. 1 (2020: 2), “laporan keuangan adalah penyajian 

terstuktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas”. Selain 

pengertian laporan keuangan dari psak, terdapat pengertian lain mengenai laporan 

keuangan menurut Kasmir (2018: 7), “laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode 

tertentu”. Sugiono dan Untung (2016: 1) “laporan keuangan adalah hasil akhir 

dari kegiatan akuntansi (siklus akuntansi) yang mencerminkan kondisi keuangan 

dan hasil operasi suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu”.  

Berdasarkan pengertian laporan keuangan menurut PSAK dan Para Ahli 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan penyajian 

terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas serta hasil 

akhir dari kegiatan akuntansi yang memperlihatkan kondisi keuangan dalam 

jangka waktu tertentu. 

 Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) dalam PSAK No. 1 (2020: 3) 

menyatakan bahwa “tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi 

mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat 

bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan 

ekonomi. Menurut Kasmir (2018: 11) laporan keuangan bertujuan untuk:  

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini.  

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 

yang dimiliki perusahaan pada saat ini.  

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu.  

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya 

yangdikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.  

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 

terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan.  

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam 

suatu periode.  
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7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan.  

 

2.1.2  Jenis dan Sifat Laporan Keuangan    

Menurut PSAK No.1 (2020: 2) ada lima jenis laporan keuangan utama 

yang terdiri dari: 

1. Laporan Laba Rugi 

2. Laporan Posisi Keuangan 

3. Laporan Perubahan Ekuitas 

4. Laporan Arus Kas 

5. Catatan atas Laporan Keuangan 

 

Kasmir (2018: 28) menyatakan  secara umum ada lima macam jenis 

laporan keuangan yang bisa disusun, yaitu:  

1. Neraca  

Neraca adalah laporan yang menunjukkan posisi keuangan perusahaan 

pada tanggal tertentu. 

2. Laporan laba rugi  

Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang menggambarkan hasil 

usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu 

3. Laporan perubahan modal  

Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan 

jenis modal yang dimiliki pada saat ini. Kemudian, laporan ini juga 

menjelaskan perubahan modal dan sebab-sebab terjadinya perubahan 

modal di perusahaan. Laporan perubahan modal jarang dibuat bila tidak 

terjadi perubahan modal. Artinya laporan ini baru dibuat bila memang 

ada perubahan modal. 

4. Laporan arus kas  

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek 

yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh 

langsung atau tidak langsung terhadap kas 

5. Laporan catatan atas laporan keuangan  

Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang 

memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yang memerlukan 

penjelasan tertentu. Artinya terkadang ada komponen atau nilai dalam 

laporan keuangan yang perlu diberi penjelasan terlebih dahulu sehingga 

jelas. Hal ini perlu dilakukan agar pihak –pihak yang berkepentingan 

tidak salah dalam menafsirkannya. 

 

Menurut PSAK No.1 (2020: 3), “karakteristik laporan keuangan ada empat 

yaitu mudah dipahami (Understandability), sebenarnya atau apa adanya 
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(Relevan), keandalan (Reability), dan dapat bandingkan (Comparability).    

Kasmir (2018:11) menyatakan bahwa: 

Dalam prakteknya sifat laporan keuangan dibuat bersifat historis dan 

bersifat menyeluruh. Bersifat historis artinya bahwa laporan keuangan 

dibuat dan disusun dari data masa lalu atau masa yang sudah lewat dari 

masa sekarang. Misalnya laporan keuangan disusun berdasarkan data satu 

atau dua atau beberapa tahun ke belakang (tahun atau periode 

sebelumnya). Kemudian, bersifat menyeluruh maksudnya laporan 

keuangan dibuat selengkap mungkin. Artinya laporan keuangan disusun 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Pembuatan atau penyusunan 

yang hanya sebagian-sebagian (tidak lengkap) tidak akan memberikan 

informasi yang lengkap tentang keuangan suatu perusahaan. 

 

1.2  Kesulitan Keuangan 

2.2.1  Pengertian dan kategori Kesulitan Keuangan  

Hery (2016: 33) mengatakan “Kesulitan keuangan adalah suatu keadaan di 

mana sebuah perusahaan mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajibannya, 

keadaan di mana pendapatan perusahaan tidak dapat menutupi total biaya dan 

mengalami kerugian”. Menurut Fahmi (2016: 157) kesulitan keuangan yaitu: 

Jika perusahaan mengalami masalah dalam likuiditas maka akan sangat 

memungkinkan perusahaan tersebut mulai memasuki masa kesulitan 

keuangan, dan jika kondisi tersebut tidak cepat diatasi maka ini bisa 

berakibat kebangkrutan usaha. Untuk menghindari kebangkrutan ini 

dibutuhkan berbagai kebijakan, strategi dan bantuan, baik dari pihak 

internal maupun eksternal. 

 

Fahmi (2016: 95) menyatakan terdapat empat kategori penggolongan 

kesulitan keuangan yaitu:  

1. Pertama  

Kesulitan keuangan kategori A atau sangat tinggi dan benar-benar 

membahayakan. Kategori ini memungkinkan perusahaan dinyatakan 

untuk berada di posisi bagkrut atau pailit. Pada kategori ini 

memungkinkan pihak perusahaan melaporkan ke pihak terkait seperti 

pengadilan bahwa perusahaan telah berada dalam posisi bankruptcy 

(pailit). Dan menyerahkan berbagai urusan untuk ditangani oleh pihak 

luar perusahaan.  

2. Kedua  

Kesulitan keuangan kategori B atau tinggi dan dianggap berbahaya. 

Pada posisi ini perusahaan harus memikirkan berbagai solusi realistis 

dalam menyelamatkan berbagai aset yang dimiliki, seperti sumber-

sumber aset yang ingin dijual dan tidak dijual/dipertahankan. Termasuk 
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memikirkan berbagai dampak jika dilaksanakan keputusan merger 

(penggabungan) dan akuisisi (pengambil alih).   

3. Ketiga  

Kesulitan Keuangan kategori c atau sedang, dan ini dianggap 

perusahaan masih mampu/bisa menyelamatkan diri dengan tindakan 

tambahan dana yang bersumber dari internal dan eksternal. Namun 

disisi perusahaan sudah melakukan perombakan berbagai kebijakan dan 

konsep manajemen yang diterapkan selama ini, bahkan jika perlu 

melakukan perekrutan tenaga ahli baru yang memiliki kompetensi yang 

tinggi untuk ditempatkan di posisi-posisi strategi yang bertugas 

mengendalikan dan menyelamatkan perusahaan, termasuk menggenjot 

perolehan laba kembali.  

4. Keempat  

Kesulitan keuangan kategori D atau rendah. Pada kategori ini 

perusahaan dianggap hanya mengalami fluktuasi finansial temporer 

yang disebabkan oleh berbagai kondisi eksternal dan internal, termasuk 

lahirnya dan dilaksanakan keputusan yang kurang begitu tepat. Dan ini 

umumnya bersifat jangka pendek, sehingga kondisi ini bisa cepat 

diatasi, seperti dengan mengeluarkan financial reserve (cadangan 

keuanga) yang dimiliki, atau mengambil dari sumber-sumber dana yang 

selama ini memang dialokasikan untuk mengatasi persoalan-persoalan 

seperti itu.  

 

2.2.2  Alternatif Perbaikan Kesulitan Keuangan  

Menurut Hanafi dan Halim (2016: 262) alternatif perbaikan kesulitan 

keuangan adalah sebagai berikut:  

1. Pemecahan secara informal. 

Dilakukan apabila masalah belum begitu parah, masalah perusahaan 

hanya bersifat sementara, dan prospek masa depan masih bagus. Cara:  

a. Perpanjangan (ekstension) 

dilakukan dengan memperpanjang jatuh tempo hutang-hutang.  

b. Komposisi (compotition) 

dilakukan dengan mengurangi besarnya tagihan.  

2. Pemecahan secara formal Dilakukan apabila masalah sudah parah, 

kreditor ingin mempunyai jaminan keamanan. Cara:  

a. Apabila nilai perusahaan diteruskan > nilai perusahaan dilikuidasi 

Reorganisasi: dilakukan dengan mengubah struktur modal menjadi 

struktur modal yang layak.  

b. Apabila nilai perusahaan diteruskan < nilai perusahaan dilikuidasi 

Likuidasi: dilakukan dengan menjual aset-aset perusahaan. 

 

2.2.3  Analisis Laporan Keuangan 

Kasmir (2018:104) mengatakan bahwa: 
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Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada 

dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka yang 

lainnya. analisis rasio keuangan suatu perusahaaan dapat digolongkan 

menjadi:  

1. Rasio neraca, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya bersumber 

dari neraca.  

2. Rasio laporan laba rugi, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya 

bersumber dari laporan laba rugi.  

3. Rasio antarlaporan, yaitu membandingkan angka-angka dari sumber dua 

bersumber (data campuran), baik yang ada di neraca maupun di laporan 

laba rugi.  

 

Menurut Kasmir (2018:107), bentuk-bentuk rasio keuangan adalah sebagai 

berikut:  

1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)  

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. 

2. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio)  

debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 

utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan 

antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. 
3. Rasio Aktivitas (Activity Ratio) 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya.   

4. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio)  

Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. 

 

1.3 Metode Analisis Kebangkrutan 

1.3.1 Metode Springate Score 

Rudianto (2013: 262) menyatakan bahwa: 

Metode Springate adalah metode untuk memprediksi keberlangsungan 

hidup suatu perusahaan dengan mengkombinasikan beberapa rasio 

keuangan yang umum dengan diberikan bobot yang berbeda satu dengan 

lainnya”. Metode Springate ditemukan oleh Gordon L.V Springate pada 

tahun 1978. Springate menemukan terdapat 4 dari 19 rasiorasio keuangan 

yang paling berkontribusi terhadap prediksi kebangkrutan perusahaan. 

Keempat rasio keuangan tersebut dikombinasikan dalam suatu formula 

yang bernama metode Springate dan menentukan batasan (standar) berupa 

nilai 0,862 untuk memprediksikan perusahaan, berpotensi bangkrut atau 

berpotensi sebagai perusahaan yang sehat (tidak bangkrut). Metode ini 

dapat digunakan untuk memprediksi kebangkrutan dengan tingkat 

keakuratan 92,5%. Hasil penelitian tersebut menghasilkan rumus 

Springate untuk berbagai jenis perusahaan yaitu :  
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Z = 1,03 X1 + 3,07 X2 + 0,66 X3 + 0,4 X4 

Keterangan: 

X1 = Working Capital to Total Assets (Modal Kerja/Total Aset) 

X2 = Earning Before Interest and Taxes (EBIT) to Total Assets 

  (Pendapatan Sebelum Dikurangi Pajak dan Biaya Bunga/Total Aset) 

X3 = Earning Before Tax (EBT) to Current Liabilities 

   (Pendapatan Sebelum Pajak/Utang Lancar) 

X4 = Sales to Total Assets (Penjualan/Total Aset) 

 

Menurut Rudianto (2013: 262) ada dua kriteria penilaian yang menjadi 

tolak ukur suatu perusahaan mengalami kebangkrutan atau tidak yaitu: 

1. Apabila nilai Z < 0,862 maka menunjukkan indikasi perusahaan 

menghadapi ancaman kebangkrutan yang serius (bangkrut). 

2. Apabila nilai Z > 0,862 maka menunjukkan perusahaan dalam kondisi 

keuangan yang sehat dan tidak mempunyai permasalahan dengan 

keuangan (tidak bangkrut). 
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